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EKOSISTEM keuangan Indonesia

mengalami perkembangan pesat dalam

beberapa tahun terakhir, terutama de-

ngan kemunculan inovasi teknologi ke-

uangan seperti financial technology atau

pinjaman daring (pindar) atau pinjaman

online. Pindar menawarkan kemudahan

akses ke sumber dana, terutama bagi

mereka yang sulit menjangkau layanan

perbankan konvensional. Namun, di ba-

lik berbagai manfaatnya, pindar juga

menjadi persoalan yang serius karena

sederet permasalahan, mulai dari bunga

yang mencekik, metode penagihan kasar,

hingga lemahnya pengawasan Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) terhadap opera-

sionalnya.  

Di sisi lain, OJK sebagai regulator me-

miliki peran strategis dalam mencip-

takan ekosistem keuangan yang sehat

dan berkeadilan. Meski OJK telah meng-

ambil langkah-langkah untuk mengatur

dan mengawasi Pindar, kritik tetap mun-

cul terhadap efektivitas kebijakan dan

pengawasannya. Belum lagi maraknya

pindar ilegal, kurangnya literasi keuang-

an masyarakat, dan celah regulasi men-

jadi tantangan yang terus menghantui

sektor ini.

Tulisan ini mencoba untuk mengkritisi

pindar dan peran OJK dalam mengelola

dan mengawasi ekosistem keuangan,

khususnya terkait pindar. Dengan

mengevaluasi berbagai aspek, diharap-

kan muncul rekomendasi yang dapat

memperkuat tata kelola dan mendukung

terciptanya ekosistem keuangan yang

inklusif, aman, dan berkelanjutan.  

Persoalan Pindar: Antara Manfaat

dan Bahaya

Pindar sering dipuji karena mampu

menjangkau masyarakat yang unbank-

able, memberi akses terhadap dana de-

ngan proses yang mudah dan cepat.

Tetapi, manfaat ini sering dibayangi

berbagai permasalahan serius. Salah

satu kritik utama terhadap pindar

adalah tingginya bunga pinjaman yang

sering tidak masuk akal. Banyak masya-

rakat yang terjebak dalam lingkaran

utang akibat ketidaktahuan atau ku-

rangnya literasi keuangan terkait skema

pinjaman daring.

Selain itu, metode penagihan oleh be-

berapa penyedia baik pindar legal atau-

pun ilegal sering kasar (tidak etis) dan

melanggar privasi konsumen. Penagihan

melalui intimidasi, ancaman, dan penye-

baran data pribadi menjadi masalah

yang mencoreng citra layanan ini.

Praktik-praktik seperti ini tidak hanya

merugikan konsumen secara individu,

tetapi juga menciptakan rasa tidak aman

di masyarakat.

Lebih jauh, maraknya pindar ilegal

yang beroperasi tanpa izin memperbu-

ruk situasi secara keseluruhan. Dengan

tidak adanya pengawasan yang mema-

dai terhadap pelaku ilegal, masyarakat

kian rentan terhadap penyalahgunaan

data dan eksploitasi finansial. Keberada-

an platform ilegal ini menimbulkan kere-

sahan yang berdampak negatif terhadap

persepsi masyarakat terhadap sektor

pinjaman daring secara keseluruhan.

Memaksimalkan Peran OJK

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai

regulator utama sektor jasa keuangan

memiliki peran strategis dalam meng-

atur dan mengawasi operasional pindar.

Langkah-langkah seperti penyusunan

regulasi, pengawasan terhadap platform

yang berizin, serta penindakan terhadap

pindar ilegal telah diambil oleh OJK.

Namun, usaha OJK dalam menangani

hal tersebut masih menjadi pertanyaan

besar?

Salah satu kritik terhadap OJK adalah

lambatnya penindakan terhadap pindar

ilegal yang terus bermunculan. Kurang-

nya koordinasi dengan pihak berwenang

lainnya, seperti Kementerian Komuni-

kasi dan Informatika (Kominfo) dan

Kepolisian, juga menjadi kendala dalam

memberantas operasional pindar yang ti-

dak terdaftar. Di sisi lain, literasi ke-

uangan masyarakat yang masih rendah

menunjukkan upaya edukasi dari OJK

dan pemangku kepentingan lainnya

belum maksimal.

Selain itu, regulasi

yang ada sering dianggap

belum cukup tegas untuk

melindungi konsumen

dari praktik-praktik tidak

etis oleh pindar yang ber-

izin sekalipun. Hal ini

menimbulkan kekhawa-

tiran bahwa kemunculan

pindar justru mencip-

takan ketimpangan baru

dalam sektor keuangan.

Rekomendasi untuk

Ekosistem Keuangan

yang Lebih Sehat

Untuk menciptakan

ekosistem keuangan yang

sehat dan berkeadilan,

beberapa langkah strate-

gis perlu dilakukan. Per-

tama, OJK harus mem-

perkuat pengawasan terhadap pindar

dengan meningkatkan kerjasama lintas

institusi untuk memberantas pindar ile-

gal secara lebih efektif. Pemutusan akses

terhadap platform pindar ilegal harus di-

lakukan secara cepat dan konsisten.

Kedua, literasi keuangan harus menja-

di prioritas. OJK bersama lembaga ter-

kait perlu menggencarkan kampanye

edukasi keuangan yang menyasar ma-

syarakat luas, termasuk memberi pema-

haman tentang risiko pindar dan bagai-

mana mengenali platform yang legal dan

aman.

Ketiga, regulasi yang lebih tegas dan

rinci perlu disusun untuk memastikan

perlindungan konsumen. Pengawasan

terhadap Pindar yang telah berizin juga

harus ditingkatkan agar praktik-praktik

yang tidak etis dapat diminimalkan.

Penutup

Pindar merupakan inovasi yang memi-

liki potensi besar untuk mendukung

inklusi keuangan di Indonesia. Namun,

tanpa pengawasan yang memadai dan

regulasi yang tegas, pindar justru dapat

menjadi ancaman bagi ekosistem ke-

uangan. Kritik terhadap pindar dan OJK

menunjukkan bahwa masih banyak pe-

kerjaan rumah yang harus diselesaikan

untuk menciptakan sistem keuangan

yang inklusif, aman, dan berkeadilan.

Kolaborasi antara Pemerintah, regulator

(OJK), dan masyarakat menjadi kunci

dalam mewujudkan ekosistem keuangan

yang lebih sehat di masa depan. (*)-d

*)Edo Segara Gustanto, Mahasiswa

Hukum Islam Program Doktor

UII/Peneliti Pusat Kajian dan Analisa

Ekonomi Nusantara (PKAEN).

Pekan Kerukunan Antarumat Beragama

Edo Segara Gustanto

Polda DIY menyita 10 kilogram sabu dari empat

bandar di Sidoarjo Jawa Timur.

- Sita dan Sikat!

***

BMKG memprediksi, beberapa hari ke depan

masih terjadi hujan deras.

- Tetap waspada.

***

Imbas Pagar Laut, 8 pejabat Kantor Pertanahan

Kabupaten Tangerang kena sanksi.

- Hanya itu saja?

Kritik Pindar dan OJK dalam Ekosistem Keuangan Indonesia

MINGGU pertama bulan Februari

ditetapkan oleh PBB sebagai Pekan

Kerukunan antarumat Beragama Se-

dunia (World Interreligious Harmony

Week/WIHM) atas usulan Raja Abdul-

lah II dari Yordania pada tahun 2010.

Sempat tidak dirayakan dua kali sela-

ma Covid 19, pada tahun 2023 acara ta-

hunan ini mulai dirayakan lagi hingga

tahun ini. Beberapa tujuan yang ingin

dicapai dari kerukunan antarumat ber-

agama, yaitu menciptakan masyarakat

yang damai dan harmonis, masyarakat

yang hidup berdampingan dengan rasa

damai dan saling menghormati, serta

masyarakat yang saling teng-

gang rasa dan toleran.

Agama dipandang sangat

strategis untuk menyampaikan

pesan-pesan perdamaian bagi

dunia. Semua agama memiliki

misi yang sama bagi kesela-

matan umat manusia dan alam

semesta. Semua agama menga-

jarkan cinta kasih yaitu cinta

pada yang Ilahi, cinta pada

sesama, dan cinta pada ling-

kungan semesta. Disusunnya

Common Word between Us an-

tara Muslim dan Kristen dilan-

dasi oleh kesamaan perintah

dasar untuk mencintai Tuhan

dan sesama. PBB kemudian

memperluas cakupannya men-

jadi ”mencintai semua yang

baik dan sesamamu” yang men-

jadi landasan kuat bagi Pekan

Kerukunan Antarumat

Beragama sedunia.

Deklarasi Istiqlal

Satu tema yang sangat rele-

wan untuk mengisi Pekan Kerukunan

Antarumat Beragama ini adalah Dekla-

rasi Istiqlal yang ditandatangani di Ja-

karta pada 5 September 2024 oleh Paus

Fransiskus dan Imam Besar Masjid

Istiqlal Nasaruddin Umar. Deklarasi ini

disusun berdasarkan keprihatinan atas

dehumanisasi dan perubahan iklim.

Pertama, dehumanisasi terjadi dalam

bentuk konflik dan kekerasan antar-

manusia yang mendatangkan banyak

korban. Kedua, eksploitasi manusia ter-

hadap segala ciptaan  lainnya menye-

babkan perubahan iklim. Akibat selan-

jutnya, terjadilah bencana alam, pem-

anasan global, dan cuaca yang tidak da-

pat diprediksi.

Deklarasi Istiqlal memuat empat bu-

tir pernyataan. Pertama, nilai-nilai

yang dianut oleh tradisi agama harus

dipromosikan secara efektif untuk me-

ngalahkan budaya kekerasan dan keti-

dakpedulian. Jangan sampai nilai-nilai

positif yang telah lama dihidupi agama-

agama digerus oleh nilai-nilai duniawi

yang lebih mempromosikan persaingan,

konflik dan kekerasan. Kedua, para

pemimpin agama harus bekerja sama

dalam menanggapi krisis dehumanisasi

dan perubahan iklim itu. Mereka harus

mengidentifikasi penyebabnya, dan

mengambil tindakan yang tepat

menanggapi dua krisis tersebut.

Ketiga, dialog antaragama harus di-

akui sebagai instrumen yang efektif un-

tuk menyelesaikan konflik lokal, region-

al, dan internasional, terutama yang

dipicu oleh penyalahgunaan agama. Di

samping itu, kepercayaan dan ritual

keagamaan memiliki kapasitas khusus

untuk menyentuh hati manusia, se-

hingga menumbuhkan rasa hormat

yang lebih dalam terhadap martabat

manusia. Keempat, mengakui penting-

nya lingkungan hidup yang sehat,

damai, dan harmonis untuk menjadi

hamba Tuhan sejati dan penjaga cip-

taan. Maka, harus dilakukan Tindakan

tegas untuk menjaga integritas ling-

kungan alam dan sumber dayanya.

Terowongan Silaturahmi

Satu bangunan monumental adalah

Terowongan Silaturahmi yang meng-

hubungkan Masjid Istiqlal dan Kate-

dral di Jakarta. Terowongan bawah ta-

nah dengan panjang 28,3 meter, tinggi 3

meter, lebar 4,1 meter ini diresmikan

Presiden Prabowo Subianto pada 12

Desember 2024. Terowongan ini me-

narik perhatian masyarakat dan dunia

karena dapat menjadi simbol toleransi

dan harmoni antarumat beragama, di

samping fungsinya untuk mempermu-

dah akses antara Masjid

Istiqlal dan Katedral, memu-

dahkan interaksi antara umat

Islam yang hadir di Masjid

Istiqlal dan umat Katolik yang

hadir di Katedral, mempererat

hubungan antarumat ber-

agama.

Dibangunannya bangunan-

bangunan fungsional sekaligus

seimbolis semacam ini memu-

dahkan umat untuk mengidupi

toleransi dan harmoni tanpa

perlu harus berdiskusi atau

membaca buku-buku teks.

Kerukunan dan harmoni sudah

hadir dan nyata dalam bangun-

an-bangunan monumental ter-

sebut. Semoga di tempat-tem-

pat lain juga sudah ada ba-

ngunan simbolis semacam itu.

Kalau belum ada, sebaiknya di-

rencanakan untuk membangun

bangunan-bangunan simbolis

macam itu. ***-d

*)Dr Agus Tridiatno, Dosen

Purna Tugas Universitas Atma Jaya

Yogyakarta.

Agus TridiatnoBencana Masih Mengancam
BENCANA banjir dan tanah long-

sor masih menjadi ancaman bagi

sejumlah daerah. Bahkan dalam be-

berapa hari terakhir ini sejumlah da-

erah, khususnya di Jawa Tengah

dan lebih khusus lagi kawasan pan-

tai utara, dilanda banjir besar besar.

Longsor juga terjadi di Desa Keti-

tang Kecamatan Jumo Kabupaten

Temanggung, yang mengancam

ruas jalan nasional di Desa Catur-

anom Kecamatan Parakan-Wono-

sobo.

Kepala Badan Meteorologi, Kli-

matologi dan Geofisika (BMKG),

Dwikorita Karnawati menyatakan

hujan deras yang mengguyur wila-

yah Jakarta dan sebagian daerah di

Indonesia lainnya dalam beberapa

hari terakhir dipengaruhi siklus balik

dari fenomena Atmosfer Madden

Julian Oscilliation (MJO). Menurut-

nya,  fenomena MJO yang serupa-

kan angin dingin dari Samudera

Hindia itu sebelumnya sudah terjadi

pada akhir November hingga per-

tengahan Desember tahun lalu.

Disebutkan, fenomena MJO yang

diikuti oleh bibit Siklon Tropis pada

periode tersebut mengakibatkan hu-

jan deras (30-50 mm) sampai memi-

cu bencana hidrometeorologi banjir

dan tanah longsor di sejumlah da-

erah selatan Jawa Barat dan Suma-

tera Utara. Dampaknya cukup sig-

nifikan bhkan menimbulkan korban

jiwa. 

Potensi hujan deras yang dipicu

oleh fenomena MJO ini masih akan

berulang di Jakarta dan sekitarnya

dalam beberapa hari ke depan, seti-

daknya sampai Dasarian Pertama

Februari yang merupakan puncak

musim hujan.

Potensi hujan dengan intensitas

sangat deras (lebih dari 50 mm) ter-

jadi di Sumatera Barat dan Jawa

Barat. Hampir setiap bulan atau se-

minggu-dua minggu, terjadi cuaca

ekstrem seperti hari-hari terakhir ini.

Cuaca buruk buruk juga mengaki-

batkan dua kapal terombang-am-

bing dan kandas   di Pantai Cipta

Pelabuhan Tanjung Emas Sema-

rang. Direktur Polairud Polda Ja-

teng, Kombes Pol Hariadi mengata-

kan kejadian ini bermula pada Rabu

29 Januari 2025 sekitar pukul 14.00.

Upaya evakuasi yang dilakukan ga-

gal akibat kondisi cuaca yang se-

makin buruk disertai anging ken-

cang.

Menurut Kombes Hariadi, meski-

pun tidak ada korban jiwa dalam

peristiwa tersebut, kerugian materiil

cukup signifikan. Menyikapi kejadi-

an tersebut, Ditpolairud Polda Ja-

teng langsung turun ke lokasi untuk

melakukan pengamanan dan pe-

mantauan.

Menyikapi bencana banjir dan

tanah longsor yang saat ini masih

menjadi ancaman, Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah (BPBD)

di beberapa kabupaten/kota di Jawa

Tengah maupun DIY sejak bebera-

pa waktu lalu telah melakukan se-

jumlah antisipasi. Bahkan ada bebe-

rapa daerah yang sudah berhada-

pan langsung dengan bencana. Hal

itu seperti terjadi di Brebes, batang,

Pekalongan, Demak, Kudus, dan

Grobogan. Di Jawa Tengah bagian

tengah, BPBD setempat juga sudah

menangani banjir dan longsor, se-

perti terjadi di Banyumas, Wono-

sobo dan Temanggung. Termasuk

juga sepanjang Sungai Bengawan

Solo.

Banjir dan lonsor seolah sudah

menjadi Ôritual alamÕ setiap musim

penghujan. Berbagai upaya antisi-

pasi dan pencegahan juga telah di-

lakukan pemerintah daerah. Ber-

bagai sarana dan prasarana juga

sudah disiapkan oleh sejumlha pe-

merintah daerah. Namun masih ada

saja korban-korban akibat bencana

banjir dan tananh longsor.

Menghadapi kenyataan tersebut,

sikap waspada dan gotong royong

menjadi salah satu kunci mencegah

korban bencana. Seperti dilakukan

Pemkab Sukoharjo, selain sikap

waspada dan gotong royong, da-

erah tersebut juga memberlakukan

ronda. Tidak hanya berjaga-jaga di

poss ronda, tetapi juga berjaga-jaga

di kawasan yang diprediksi berpo-

tensi terjadi bencana. ❑ - f

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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